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The illocutionary act in the Nyeser Samper Tradition of the Dayak Taba community 
is a pragmatic study. In this study the authors examined speech acts in the Nyeser 
Samper Tradition of the Dayak Taba Community in Menyabo Village. In particular, 
he examines illocutionary illocutionary acts which consist of assertive illocutionary, 
directive illocutionary, commissive illocutionary, expressive illocutionary and 
declarative illocution. This study aims to describe the analysis of illocutionary acts 
in the Nyeser Samper tradition. Descriptive research method with qualitative form. 
Sources of research data are the Nyeser Samper Tradition, and the local language- 
speaking community. Data collection techniques, advanced techniques, 
documentation techniques, and recording techniques. The tools used, voice 
recorders, and questionnaires. The results of data analysis in this study, there are 
eighty illocutionary speeches which include: first, assertive illocutionary speeches 
containing forty-three utterances. Second, the directive illocution contains twenty- 
one sayings. Third, the commissive illocution has three sayings. The four expressive 
acts consist of nine utterances. Fifth, there are four declarative focuses. 
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PENDAHULUAN 
Tradisi Nyeser  Samper 
merupakan tradisi upacara adat suku 
Dayak Taba yang dilaksanakan ketika 
padi mulai keluar dari batang padi. 
Tradisi ini dilakukan dengan tujuan agar 
padi dan tanaman lainnya terhindar dari 
hama dan penyakit. Tradisi ini bertujuan 
untuk menolak lima Amot (hantu) yang 
selalu menganggu kehidupan manusia, 
tanaman, dan ternak masyarakat. Nyeser 
Amot Samper adalah Tradisi Budaya 
dari Suku Dayak Taba khususnya 
masyarakat di Desa Menyabo, 
masyarakat di Dusun Sam, masyarakat 
di Dusun Manuk, masyarakat di Dusun 
 
Temiang Taba, yang tersebar di Wilayah 
Kecamatan Balai Batang Tarang, dan 
masyarakat di Dusun Tonggong, yang 
tersebar di wilayah Kecamatan Tayan 
Hulu, Kabupaten Sanggau. 
Alasan Pertama peneliti 
melakukan penelitian ini karenapeneliti 
merupakan penutur asli Bahasa Be’Aja 
Dayak Taba, sebagai penutur asli 
Bahasa Dayak Taba peneliti 
berkewajiban untuk melestarikan dan 
memperkenalkan kebudayaan Dayak 
Taba. Kedua, bagaimana seorang yang 
dilatarbelakangi Budaya Adat Dayak 
menggunakan Dialek Be’Aja dalam 
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melakukan komunikasi untuk 
menyatakan suatu makna yang terdapat 
dalam peristiwa tutur dalam Tradisi 
Nyeser Samper tersebut. Ketiga, peneliti 
juga membuat implementasi 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
khusunya pada materi teks berita, 
implementasi ini akan peneliti buat 
sesuai dengan data yang  peneliti  
peroleh dari pelaksanaan pada Tradisi 
Nyeser Samper Masyarakat Dayak Taba 
di Desa Menyabo. 
Ruang lingkup dalam penelitian 
ini adalah Tindak Tutur Ilokusi dalam 
Tradisi Nyeser Samper Masyarakat 
Dayak Taba di desa Menyabo 
Kecamatan Tayan Hulu Kabupaten 
Sanggau, dan berupa Implementasi 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan di atas, masalah umum 
yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
tindak tutur ilokusi dalam Tradisi Nyeser 
Samper Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo. Masalah umum tersebut 
dibatasi menjadi beberapa submasalah 
yaitu : (1) bagaimana bentuk tindak tutur 
asertif dalam tradisi Nyeser Samper 
Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo? (2) bagaimana bentuk tindak 
tutur direktif dalam tradisi Nyeser 
Samper Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo? (3) bagaimana bentuk tindak 
tutur komisif dalam tradisi Nyeser 
Samper Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo? (4) bagaimana bentuk tindak 
tutur komisif dalam tradisi Nyeser 
Samper Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo? (5) bagaimana bentuk tindak 
tutur deklaratifdalam tradisi Nyeser 
Samper Masyarakat Dayak Taba  di 
Desa Menyabo? (6) bagaimana rencana 
implementasi pembelajaran tindak tutur 
dalam Tradisi Nyeser Samper 
Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo? 
Sesuai dengan masalah pada 
penelitian ini Penelitian terhadap tindak 
tutur dalam Tradisi Nyeser Samper 
Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo Kecamatan Tayan Hulu 
Kabupaten Sanggau ini dilakukan 
dengan tujuan: (1) Pendeskripsian 
bentuk tindak tutur asertif dalam Tradisi 
Nyeser Samper pada Masyarakat Dayak 
Taba di Desa Menyabo (2) 
pendeskripsian bentuk tindak tutur 
direktif dalam Tradisi Nyeser Samper 
pada Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo (3) pendeskripsian bentuk 
tindak tutur komisisf dalam Tradisi 
Nyeser Samper pada Masyarakat Dayak 
Taba di Desa Menyabo (4) 
pendeskripsian bentuk tindak tutur 
ekspresif dalam Tradisi Nyeser Samper 
pada Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo (5) Pendeskripsian bentuk 
tindak tutur deklaratif dalam Tradisi 
Nyeser Samper pada Masyarakat Dayak 
Taba di Desa Menyabo (6) 
pendeskripsian rencana implementasi 
pembelajaran tindak tutur dalam Tradisi 
Nyeser Samper Masyarakat Dayak Taba 
di Desa Menyabo. 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi manfaat teoritis, maupun 
manfaat praktis yaitu sebagai berikut. 
Manfaat teoritis sebagai bahan 
pembelajaran dan pengembangan dalam 
kajian kebahasaan, manfaat praktis dari 
penelitian ini dapat menambah informasi 
tentang analisis peristiwa tutur, 
bermanfaat bagi guru sebagai bahan 
tambahan untuk pembelajaran di kelas, 
khususnya dalam mata pelajaran bahasa 
indonesia, sebagai salah satu alternatif 
atau bahan informasi bagi penelitian 
selanjutnya dibidang kebahasaan 
khususnya dalam kajian tindak tutur. 
Pada penelitian ini kajian terori 
yang digunakan peneliti yakni teori (1) 
pragmatik,Djajasudarma (2012:48) 
mengatakan bahwa “ Pragmatik 
mencakup studi interaksi antara 
pengetahuan kebahasaan dan dasar 
pengetahuan tentang dunia yang dimiliki 
oleh pendengar atau pembaca.” Chaer 
dan Agustina, (2010:47). (2), peritiwa 
tutur (Inggris : speech event) adalah 
terjadinya atau berlangsungnya interaksi 
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linguistik dalam bentuk ujaran atau lebih 
yang melibatkan dua pihak, yaitu 
penutur dan lawan tutur, degan satu 
pokok tututran di dalam waktu, tempat, 
dan situasi tertentu. (3) tindak 
tutur,Wijana (2015:92) menyatakan 
berbagai bentuk tindakan yang dapat 
dilakukan oleh penutur (termasuk juga 
penulis) dalam menggunakan bahasanya 
disebut dengan tindak tutur (speech act). 
(4) tindak tutur ilokusi, sebuah tuturan 
selain berfungsi untuk mengatakan atau 
menginformasikan sesuatu, dapat juga 
dipergunakan untuk melakukan sesuatu. 
Bila hal ini terjadi tindak tutur yang 
terbentuk adalah tindak tutur ilokusi 
(Suandi, 2014:87). Menurut Chaer 
(2010:53) tindak tutur ilokusi adalah 
tindak tutur yang biasanya 
mengidentifikasi dengan kalimat 
performatif yang eksplisit. Tindak tutur 
ini biasanya berkenaan dengan 
pemberian izin, mengucapkan terima 
kasih, menyuruh, menawarkan, dan 
menjanjikan. (5) implementasi, Mukhtar 
(2007:115) implementasi adalah 
penggunaan materi dan strategi dalam 
situasi yang lebih nyata dan bertujuan 
untuk memastikan penggunaan media 
yang tepat. Sub Suku Dayak Taba, 
Menurut Alloy at all (2008: 303-304) 
“subsuku Dayak Taba merupakan 
subsuku Dayak yang umumnya 
bermukiman di wilayah Kecamatan 
Batang Tarang yang diyakini oleh 
kelompok suku ini sebagai tempat asal- 
usul penyebaran mereka. Kelompok 
suku ini juga terdapat di Kecamatan 
Tayan Hulu, Tayan Hilir, Parindu, dan 
Kecamatan Meliau. Kelompok 
masyarakat ini menyebut dirinya 
subsuku Dayak Taba. Menurut cerita 
para tetua kampung, nama tersebut 
didasarkan pada nama tembawang yang 
dulunya tempat pemukiman kelompok 
ini.Dayak Taba merupakan subsuku 
Dayak yang masih menjunjung tinggi 
solidaritas dan kebudayaan yang ada di 
daerahnya, diantaranya subsuku Dayak 
Taba  yang  terdapat  di  Desa Menyabo, 




Tindak Tutur Ilokusi dalam 
Tradisi Nyeser Samper merupakan 
penelitian dalam aspek bahasa yang 
berkaitan dengan suatu peristiwa tutur 
antara penutur dan mitra tutur dalam 
mengartikan sebuah makna yang 
dituturkan oleh penutur dan mitra tutur 
dengan memperhatikan konteks yang 
ada, dalam penelitian ini peneliti 
memaparkan penjelasan-penjelasan 
mengunakan sebuah metode deskriptif 
dengan bentuk kualitatif. Pada tahapan 
ini peneliti memfokuskan pada tiga 
tahapan, sesuai dengan tahapan yang 
dikemukakan oleh Mahsun (2017:355) 
“kegiatan penelitian mencakup tiga 
kegiatan utama, yaitu penyediaan data, 
analisis data, dan penyajian hasil 
analisis. (1) dalam tahapan penyediaan 
data peneliti mengunakan metode 
dokumentasi berupa video atau rekaman 
pelaksanaan Tradisi Nyeser Samper, 
peneliti juga mengunakan metode 
wawancara untuk mengali informasi 
atau  keabsahan  data  secara mendalam. 
(2) pada tahap analisis peneliti 
mengunakan metode deskritif untuk 
memaparkan hasil penelitan sesuai 
dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
(3) penyajian hasil analisis data peneliti 
mengunakan metode formal berupa 
tanda atau lambang sesuai dengan  
tulisan fonetis, dan metode informal 
yakni berupa kata-kata biasa untuk 
mendeskripsikan data yang ada. 
Penelitian ini menggunkan bentuk 
penelitian kualitatif, karena lebih sesuai 
dengan objek penelitian yang diteliti. 
Adapun sumber data dalam 
penelitian ini yakni Tradisi Nyeser 
Samper Masyarakat Dayak Taba, dan 
salah satu masyarakat penutur Bahasa 
Dayak Taba yang berkaitan dengan 
Tradisi Nyeser Samper. Data dalam 
penelitian ini adalah tindak tutur ilokusi 
dalam Tradisi Nyeser Samper 
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Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo Kecamatan Tayan Hulu 
Kabupaten Sanggau. Teknik yang 
digunakan peneliti dalam pengumpulan 
data yaitu, teknik cakap semuka, teknik 
dokumentasi dan teknik rekam. 
Peneliti juga menggunakan alat 
perekam suara 
untukmendokumentasikan pelaksanaan 
Tradisi Nyeser Samper dan, daftar-daftar 
pertanyaan yang ditunjukan kepada 
informan. 
Teknik Pengujian Keabsahan 
data, dalam Pengujian ini dilakukan 
dengan tiga cara yaitu ketekunan 
pengamatan, kecakupan referensial, dan 
pemeriksaan sejawat. 
Teknik analisis data yang peneliti 
lakukan didasarkan pada masalah 
penelitian tindak tutur ilokusi dalam 
Tradisi Nyeser Samper Masyarakat 
Dayak Taba di Desa Menyabo yakni, (1) 
data tindak tutur ilokusi  asertif 
dianalisis  menggunakan  teknik 
speaking untuk memaparkan secara jelas 
dan rinci mengenai gambaran tindak 
tututr ilokusi asertif, (2) data  tindak 
tutur ilokusi direktif dianalisis 
menggunakan teknik speaking untuk 
memaparkan secara jelas dan rinci 
mengenai gambaran tindak tututr ilokusi 
direktif, (3) data tindak tutur ilokusi 
komisif dianalisis menggunakan teknik 
speaking untuk memaparkan secara jelas 
dan rinci mengenai gambaran tindak 
tututr ilokusi komisif, (4) data tindak 
tutur ilokusi ekspresif dianalisis 
menggunakan teknik speaking untuk 
memaparkan secara jelas dan rinci 
mengenai gambaran tindak tututr ilokusi 
ekspresif, (5) data tindak tutur ilokusi 
deklaratif dianalisis menggunakan 
teknik speaking untuk memaparkan 
secara jelas dan rinci mengenai 
gambaran tindak tututr ilokusi deklaratif, 
(6) rencana implementasi pembelajaran 
tindak tutur ilokusi di sekolah, yaitu 
dalam kurikulum 2013 pada tingkat 
Sekolah Menengah Pertama  (SMP) 
kelas VIII  semester  ganjil, yaitu dengan 
kompetensi dasar (KD) 3.1 
Mengidentifikasi unsur-unsur teks 
berita. Peneliti menggunakan data yang 
diperoleh dalam Tradisi Nyeser Samper, 
data yang diperoleh digunakan sebagai 
media pembelajaran untuk melatih siswa 
dalam segi pengetahuan dan 
keterampilaan pada materi teks berita. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
daerah tempat tinggal Masyarakat  
Dayak Taba, adapun lokasi penelitian ini 
terletak di Desa Menyabo, Kecamatan 
Tayan Hulu, Kabupaten Sanggau. Desa 
Menyabo merupakan satu di antara desa 
yang terletak di Kecamatan Tayan Hulu, 
Kabupaten Sanggau, sebagian besar 
Masyarakat Desa Menyabo 
menggunakan Bahasa Be’Aja untuk 
berkomunikasi. Adapun data yang 
diperoleh dari hasil penelitian dianalisis 
berdasarkan rumusan masalah, yaitu  
data analisis tindak tutur ilokusi asertif, 
data analisis tindak tutur ilokusi direktif, 
data analisis tindak tutur ilokusi komisif, 
data analisis tindak tutur ilokusi 
ekspresif, data analisis tindak tutur 
deklaratif, serta rencana implementasi 
pembelajaran tindak tutur ilokusi dalam 




Tindak tutur ilokusi asertif yang 
terdapat dalam Tradisi Nyeser Samper 
Masyarakat Dayak Taba di analisis 
mengunakan teknik Speaking. Berikut 
ini pemaparan bentuk-bentuk tindak 
tutur ilokusi dalam Tradisi Nyeser 
Samper Masyarakat Dayak Taba di Desa 
Menyabo yang dianalisis berdasarkan 
teknik Speaking, berikut pemaparannya. 
1. Tuturan asertif memberitahukan 
terdapat pada tuturan dengan kode 
data (Pa/Ase/Mb), yaitu: 
Paulus  Selawi:  Ha  mes  ade,  duet 
nyan  ja  kan  sonso nak 
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ka gus, mik duet’e, 
batak di mik’ ka. 
Paulus Selawi: [Haʔ mәs ade, duәtʔ 
ɲn’ja kan sɔnso nak kaʔ 
gʊs, mIkʔ duәtʔ batak’] 
Paulus selawi: Ini sudah ada, daun 
ini nanti kan dipotong 
dari batangnya, bawa 
daunnya, batangnya 
dibawa juga . 
Andri Dacosta: Batak di mik ka’? 
Andri Dacosta: [Batakʔ di mIk 
kaʔ]? 
Andri Dacosta: Batang dibawa 
juga? 
Paulus Selawi: Di mik lah, nah aro 
pe? 
Paulus Selawi: [Di mIkʔ lah, nah 
aro pә]? 
Paulus Selawi: Di bawa lah, untuk 
atap mana? (sambil 
tertawa) 
Andri Dacosta: Oh, aek 
beh 
 
Berdasarkan data tersebut, 
tempat kejadian disawah pada sore hari 
saat mereka mengambil daun, dan 
batang sagu untuk pembuatan perahu 
yang akan digunakan untuk menyimpan 
hasil pertanian masyarakat pada saat 
Tradisi Nyeser Samper. Situasi yang 
terdapat dalam tuturan tersebut adalah 
situasi santai tergambar dari data 
tersebut karena pada saat itu Paulus 
menanggapi tuturan Andri sambil 
tertawa. Partisipan yang mendukung 
tuturan Paulus sebagai penutur, Andri 
sebagai mitra tutur. Tujuan dari tuturan 
Paulus memberitahukan kepada Andri 
bahwa daun dan batang sagu akan 
dipotong, dan akan di bawa pulang, 
karena akan digunakan untuk membuat 
atap perahu. 
Pesan dari tuturan  Paulus 
kepada Andri, agar Andri membawa 
dahan dan daun sagu untuk pembuatan 
atap perahu. Nada suara yang digunakan 
oleh Paulus nada suara sedang dengan 
sikap gembira, dan situasi santai. 
Instrumen yang digunakan berbicara 
secara langsung atau tatap muka dengan 
Andri. Norma yang terdapat pada 
tuturan tersebut termasuk ragam non 
baku, karena percakapan terjadi 
disawah. Genre yang digunakan saat 
berlangsungnya pembicara 
menggunakan bahasa Dayak Taba dialek 
Be’Aja. 
 
2. Tuturan direktif memerintahkan 
terdapat pada data dengan kode 
(Om/Dir/Mm), yaitu: 
Ombri: Muet paku Ndra! 
Ombri: [muәt paku Ndra!] 
Ombri: Buat paku Ndra! 
Hendra: Ja’ beh 
Hendra: [jaʔ bәh] 
Hendra: Nanti bah 
Berdasarkan data tersebut tempat 
kejadian disamping Lapangan 
Bulutangkis saat berlangsungnya proses 
pembuatan kapal. Situasi yang 
tergambarkan dari tuturan tersebut 
adalah situasi santai bersama panitia 
lain. Partisipan yang mendukung 
terjadinya tuturan tersebut dalah Ombri 
sebagai penutur, dan Hendra sebagai 
mitra tutur. Tujuan  tuturan  Ombri 
untuk memerintahkan Hendra agar 
membuat  paku  untuk  membuat   kapal. 
Pesan dari tuturan Ombri adalah 
meminta   agar   Hendra membuat 
paku untuk membuat perahu. Nada yang 
digunakan adalah nada suara sedang 
dengan siap dan situasi santai. Instrumen 
yang digunakan berbicara langsung 
dengan Hendra. Norma yang digunakan 
adalah ragam non baku, karen 
percakapan terjadi disamping Lapangan 
Bulutangkis. Genre yang digunakan saat 
berlangsungnya pembicara 
menggunakan bahasa Dayak Taba dialek 
Be’Aja. 
3. Tuturan direktif memerintahkan 
terdapat pada data dengan kode 
(Rk/Dir/Mm), yaitu: 
Riky: Dimuet jambul Can! 
Riky: [dImuәt jambʊl Can] 
Riky: Dibuat tanduk can! 
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Acen: Ja’ lah, topeng nga’ yot 
napo’ 
Acen: [jaʔ lah, topәŋ ŋaʔ yɔt 
napɔʔ] 
Acen: Nanti lah, topeng aja belom 
dikenakan/letakan. 
Berdasarkan data tersebut tempat 
kejadian ditengah hutan diperkebunan 
sawit saat proses pemasangan kostum 
amot samper. Situasi yang tergambarkan 
dari tuturan tersebut adalah situasi 
ssantai. Partisipan yang mendukung 
terjadinya tuturan adalah Riky dan 
Acem sebagai mitra tutur. Tujuan dari 
tuturan Riky memerintahkan agar Acen 
membuat tanduk pada bagian kepala 
kostum yang ia kenakan. Pesan dari 
tuturan Riky adalah agar Acen menuruti 
perintahnya untuk membuat tanduk pada 
kostum yang dikenakan. Nada suara 
yang digunakan saat berlangsungnya 
tuturan adalah nada suara sedang dengan 
sikap dan situasi santai. Instrumen yang 
disampaikan berbicara langsung atau 
tatap muka dengan Acen. Norma yang 
digunakan adalah ragam non baku, 
karena percakapan terjadi ditengah 
hutan. Genre yang digunakan saat 
berlangsungnya pembicara 
menggunakan bahasa Dayak Taba dialek 
Be’Aja. 
 
4. Tuturan Komisif menawarkan 
terdapata pada data dengan kode 
(Un/Kom/Mnw), yaitu 
Unda:Ini, mau kamu kopi? ( 
menawarkan) 
Alek: Mes ade’ kopi ken, jeket 
roko’ gus ne 
Alek: [mәs adәʔ kopi kәn, jekәt 
rokɔʔ gʊs ne] 
Alek: Sudah ada kopi Aku, dekat 
rokok sanak! 
Berdasarkan data tersebut  
tempat kejadian disamping Lapangan 
Bulutangkis pada pagi hari saat 
berlangsungnya pembuatan kapal yang 
akan digunakan untuk menyimpan 
sedikit hasil ladang dan sawah 
masyarakat setempat. Situasi yang 
tergambarakan dari tuturan tersebut 
adalah situasi santai. Partisipan yang 
mendukung terajdinya tuturan adalah 
Unda sebagai pentutur dan Alek sebagai 
mitra tutur. Tujuan tuturan Unda 
menawarkan kopi kepada Alek. Pesan 
dari tuturan Unda adalah agar Alek 
menerima kopi yang ditawarkan. Nada 
suara yang digunakan saat tuturan 
berlangsung adalah nada suara sedang 
dengan sikap dan situasi santai. 
Isntrumen yang disampaikan berbicara 
secara langsung dengan Alek. Norma 
yang digunakan adalah ragam non baku, 
karena percakapan terjadi disamping 
Lapangan Bulutangkis saat proses 
pembuatan perahu. Genre yang 
digunakan saat berlangsungnya 
pembicara menggunakan bahasa Dayak 
Taba dialek Be’Aja. 
5. Tuturan ilokusi ekspresif memuji 
terdapat pada data dengan kode 
(Ano/Eks/Mmj), yaitu: 
Lukas: Manuk Alo, ha’ kan ilustrasi 
uru’ muet laba. Kuna jiha 
keh yai? 
Lukas: [manʊk alo, haʔ kan 
ilustrasi urʊʔ muәt laba. 
Kuna jiha kәh yaI?] 
Lukas: Burung Enggang, ini kan 
ilustrasi dulu buat burung. 
Bagaimana gini kah Yai 
(menunjukan ilustrasi burung 
alo) 
Ano Gerut: Mes bait nyan wa’ 
Ano Gerut: [mәs baIt ɲan waʔ]! 
Ano Gerut: Sudah bagus itu 
paman! 
 
Berdasarkan data tersebut 
tempat kejadian disamping Lapangan 
Bulutangkis pada pagi hari saat proses 
pembuatan perahu sedang berlangsung. 
Situasi yang tergambarakan dari tututran 
tersebut adalah situasi santai dengan 
penuh caandaan. Partisipan yang 
mendukung terjadinya tuturan adalah 
Ano Gerut sebagai penutur dan Lukas 
sebagai mitra tutur. Tujuan tuturan Ano 
Gerut memuji Burung Enggang yang 
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dibuat oleh Lukas. Pesan dari tuturan 
Ano Gerut adalah agar Lukas merasa 
senang dan dihargai dengan hasil karya 
yang telah dibuatnya. Nada suara yang 
disampaikan saat berlangsungnya 
tuturan adalah nada suara sedang dengan 
sikap senang dan situasi santai. 
Instrumen yang digunakan berbicara 
langsung atau tatap muka dengan Lukas. 
Norma yang digunakan adalah ragam 
non baku, karena percakapan terjadi 
disamping Lapangan Bulutangkis. Genre 
yang digunakan saat berlangsungnya 
pembicara menggunakan bahasa Dayak 
Taba dialek Be’Aja. 
6. Tuturan ilokusi memberi nama 
terdapat pada data dengan kode 
(Lks/Dek/Mna), yaitu: 
 
Riky: Ani nyan Mpeng? 
Riky: [ani ɲan Mpeng?] 
Riky: Apa itu Mpeng? 
Lukas:Manuk Alo, ha’ kan 
ilustrasi uru’ muet laba. 
Kuna jiha keh yai? 
Lukas:[manʊk alo, haʔ kan 
ilustrasi urʊʔ muәt laba. 
Kuna jiha kәh yai]? 
Lukas: Burung Enggang, ini kan 
ilustrasi dulu buat burung. 
Bagaimana gini kah Yai? 
(menunjukan ilustrasi 
Burung Enggang) 
Berdasarkan data tersebut  
tempat kejadian disamping Lapangan 
Bulutangkis pada pagi hari saat Lukas 
membuat ilustasi burung Enggang. 
Situasi yang tergambarkan pada tuturan 
adalah situasi santai. Partisipan yang 
mendukung teradinya tuturan adalah 
Lukas sebagai penutur, dan Riky sebagai 
mitra tutur. Tujuan tuturan Lukas adalah 
untuk memberi nama burung yang ia 
buat yakni Burung Enggang (manuk 
alo). Pesan dari tuturan Lukas adalah 
memberi nama pada ilustrasi yang ia 
buat. Nada suara yang disampaikan 
adalah nada suara sedang dengan sikap 
dan situasi santai. Instrumen yang 
disampaikan berbicara langsung atau 
tatap muka dengan Riky. Norma yang 
digunakan adalah ragam non baku, 
karena tuturan terjadi disamping 
Lapangan Bulutangkis. Genre yang 
digunakan saat berlangsungnya 
pembicara menggunakan bahasa Dayak 
Taba dialek Be’Aja. 
7. Implementasi dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah berkaitan dengan Kompetensi 
Dasar 3.1 Mengidentifikasi unsur-unsur 
teks berita. Materi yang berkaitan 
dengan kajian penelitian ini adalah 
mengenai berita dalam kegiatan Tradisi 
Nyeser Samper. Pembelajaran tentang 
berita ini berkaitan dengaan unsur-unsur 
yang membentuk sebuah berita yakni 
unsur 5W+1H. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil penelitian  dalam 
penelitian Tindak Tutur Ilokusi dalam 
Tradisi Nyeser Samper Masyarakat 
Dayak Taba di Desa Menyabo ini dapat 
disimpulkan terdapat delapan puluh data 
tindak tutur ilokusi yang terbagi 
menjadi, data tindak tutur ilokusi asertif 
terbagi menjadi empat puluh  data 
tuturan memberitahukan, kedua tindak 
tutur ilokusi asertif menyarankan dengan 
jumlah dua tuturan, dan ketiga tindak 
tutur ilokusi asertif mengeluh dengan 
jumlah satu tuturan. Data tindak tutur 
ilokusi Direktif memerintahkan dengan 
jumlah data empat belas tuturan, kedua 
tindak tutur ilokusi direktif memohon 
dengan jumlah dua data tuturan, ketiga 
tindak tutur ilokusi direktif berpesan 
dengan jumlah lima tuturan. Data tindak 
tutur ilokusi komisif menawarkan 
dengan jumlah dua tuturan, kedua tindak 
tutur ilokusi komisif memanjatkan doa 
dengan jumlah satu tuturan. Data tindak 
tutur ilokusi ekspresif, data memuji 
dengan jumlah lima tuturan. Kedua 
tindak tutur ilokusi ekspresif 
mengucapkan selamat dengan jumlah 
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satu tuturan. Ketiga tindak tutur ilokusi 
ekspresif terima kasih dengan jumlah 
dua tuturan. Keempat tindak tutur 
ilokusi ekspresif meminta maaf dengan 
jumlah satu tuturan. Data tindak tutur 
ilokusi deklaratif, yaitu tindak tutur 
ilokusi deklaratif memberi nama dengan 
jumlah empat tuturan. Implementasi 
pembelajaran tindak tutur dalam Tradisi 
Nyeser Samper Masyarakat Dayak Taba 
di Desa Menyabo Kecamatan Tayan 
Hulu Kabupaten Sanggau dalam mata 
pelajaran teks berita di sekolah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah peneliti lakukan, terdapat 
beberapa kesulitan yang peneliti alami 
selama proses analisis data terutama 
pada saat peneliti menentukan data hasil 
tuturan dalam Bahasa Daerah Dayak 
Taba dialek Be’Aja. Penelitian yang 
peneliti lakukan adalah penelitian 
tentang tindak tutur ilokusi dalam 
Tradisi Nyeser Samper Masyarakat 
Dayak Taba, sehingga analisis data yang 
peneliti lakukan mengarah kepada  
tindak tutur dalam Bahasa daerah Dayak 
Taba dialek Be’Aja, sehingga dengan 
adanya penelitian ini perlu dilakukan 
penelitian-penelitian tentang bahasa, 
khususnya bahasa daerah yang ada di 
Kalimantan Barat. 
Banyak terdapat tradisi daerah yang ada 
di Kalimantan Barat, melalui tradisi 
tersebut dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk dijadikan sebagai bahan 
penelitian, agar tradisi daerah yang ada 
di Kalimantan Barat tetap terlestarikan. 
Peneliti juga berharap kiranya lebih 
banyak penelitian dalam cakupan tindak 
tutur yang berobjek pada bahasa daerah, 
agar penelitian dalam bidang  tindak 
tutur lebih bervariasi. 
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